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ABSTRAK 

 
Audit Manajemen adalah evaluasi terhadap efesieni dan efektivitas operasi perusahaan. Dalam Konteks Audit 

Manajemen meliputi seluruh operasi internal perusahaan yang harus dipertanggung jawabkan kepada berbagai pihak 

yang memiliki wewenang yang lebih tinggi. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Rumah Sakit Nene 

Mallomo Sidenreng Rappang, Pelatihan dan Pengembangan masih sangat rendah sekitar 70% perawat belum pernah 

mengikuti pelatihan dan pengembangan karena belum dijalankan program pelatihan dan pengembangan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Audit Manejemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Perawat 

Instalasi Rawat Inap di Rumah Sakit Nene Mallomo Sidenreng Rappang. Jenis penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan Cross Sectional Study. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat PNS instalasi rawat 

inap di rumah sakit nene mallomo sidenreng rappang. Sampel sebanyak 68 responden. Analisis Analisis data yang 

digunakan yaitu Univariat dan Bivariat dengan Uji Chi-Square. 
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ABSTRACT 

 
Management audit is an evaluation of the efficiency and effectiveness of the company's operations. In the context of 

management audit, it covers all internal operations of the company which must be accountable to various parties with 

higher authority. Based on initial observations made at Nene Mallomo Hospital Sidenreng Rappang, Training and 

Development is still very low, around 70% of nurses have never attended training and development because training 

and development programs have not been implemented. This study aims to determine the relationship of Human 

Resource Management Audit to the Performance of Inpatient Nurses at Nene Mallomo Hospital Sidenreng Rappang. 

This type of research uses quantitative research with Cross Sectional Study. The population in this study were PNS 

nurses in inpatient installations at Nene Mallomo Sidenreng Hospital, Rappang. The sample is 68 respondents. 

Analysis Analysis of the data used is Univariate and Bivariate with Chi-Square Test. 

 

Keywords : management audit, performance, training. 

 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat organisasi harus mampu 

beradaptasi dengan perubahan, baik perubahan yang berasal dari dalam maupun luar organisasi. 

Kemampuan organisasi menghadapi perubahan akan berdampak pada kelangsungan hidup organisasi.  

Rumah Sakit sebagai salah satu organisasi bentuk layanan jasa yang kompleks, dinamis, kompetitif, 

padat modal, padat karya, dan multi disiplin. Rumah Sakit  juga mempunyai misi memberikan pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat yang bermutu dan terjangkau. Dalam menghadapi perubahan, Rumah Sakit 

harus tetap konsisten menjalankan misi sebagai institusi pelayanan sosial di bidang kesehatan, dapat 

berkembang, mandiri, dan memiliki daya saing yang tinggi. 

Keberadaan Manajemen Sumber Daya Manusia sangat penting bagi organisasi dalam mengelola, 

mengatur, mengurus, dan menggunakan sumber daya manusia yang tersedia sehingga dapat berfungsi 

secara efektif dan efisien. Bagi organisasi, sumber daya manusia merupakan aset berharga  sehingga 

membutuhkan pengelolaan dan pemeliharaan yang baik. Sumber daya manusia menjadi sangat penting 

seiring dengan kemajuan yang terjadi di era globalisasi dalam sebuah perusahaan atau organisasi. (1) 

Audit MSDM merupakan penilaian dan analisis komprehensif, terhadap program-program SDM 

dalam rangka memastikan, apakah program tersebut memastikan program tersebut berjalan secara 

ekonomis, efisien, efektif, serta memberikan rekomendasi perbaikan sehingga meningkatkan kinerja.(2) 

Kebutuhan pelayanan kesehatan  masyarakat yang berkualitas maka pihak rumah sakit perlu 

memperhatikan kinerja perawat agar tercapai tujuan dalam memberikan pelayanan kesehatan yang 

berkualitas untuk masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, kinerja yang baik dari para perawat rumah 

sakit sangat mempengaruhi kualitas pelayanan rumah  sakit. (3) 

Kinerja perawat adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang perawat 

dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.(4) Pelatihan 

adalah suatu proses sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap pegawai sehingga 

mampu melaksanakan pekerjaan pada jabatan yang sedang dijabatnya. Pengembangan adalah suatu  proses 

sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap pegawai sehingga mampu 

melaksanakan pekerjaan pada jabatan diwaktu mendatang. (5) 

Pelatihan dan pengembangan sangat penting bagi perawat untuk bekerja lebih baik terhadap 
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pekerjaan. (6) pelaksaan fungsi pengarahan kepala ruangan diharapkan memiliki dampak bagi staf perawat 

dalam melaksanakan asuhan keperawatan.(7) Kinerja rawat inap erat kaitannya dengan kemampuan 

organisasi dalam mengembangkan kebijakan dan tata cara kepemimpinan yang baik untuk terus melakukan 

perubahan. (8)  

Tenaga kesehatan yang handal dapat memikirkan kegiatan yang Inovatif di tengah-tengah 

masyarakat dalam memberdayakan.(9) Pelatihan tidak hanya menambah pengetahuan, akan tetapi juga 

meningkatkan keterampilan bekerja, juga meningkatkan produktivitas kerja, (10) pada intinya tujuan 

Pelatihan dan Pengembangan yaitu untuk meningkatkan kemampuan karyawan baik secara afektif (sikap), 

kognitif (pengetahuan) dan psikomotoriknya (perilaku). (11) Hal ini sangat penting karena sebagus apapun 

tujuan, visi, misi, dan strategi organisasi tidak akan berguna apabila sumber daya manusianya tidak 

diperhatikan dan dikelola dengan baik (12) Sumber daya manusia yang berkualitas juga handal diperlukan 

untuk memberikan pelayanan yang terbaik.(13) Juga, sangat penting untuk mengevaluasi kembali hal-hal 

yang menyebabkan kinerja kurang maksimal.(14)Demi peningkatan kinerja layanan organisasi, 

meningkatkan inovasi dan kemampuan untuk memanfaatkan keragaman peluang, serta dapat mengarahkan 

sumber daya untuk lebih dapat membuat prioritas-prioritas dalam menghadapi masalah pelayanan 

Kesehatan. (15) 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan pendekatan Cross Sectional 

Study yang bertujuan untuk mengetahui Hubungan Audit Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kinerja Perawat Instalasi Rawat Inap di Rumah Sakit Nene Mallomo Sidenreng Rappang. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perawat PNS instalasi rawat inap di rumah sakit nene mallomo sidenreng rappang, 

sebanyak 68 responden. Metode dalam pengumpulan data yaitu observasi, kuesioner dan dokumentasi.  

Uji analisis data menggunakan uji statistic chi-square dengan menggunakan SPSS agar dapat 

memaparkan hasil dari analisa data univariat dan analisa bivariat untuk mengetahui hubungan dari 

variabel bebas dengan variabel terikat.  

HASIL 

Karakteristik Responden 

Analisis Univariat 

 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin perawat 

di Rumah Sakit Nene Mallomo Kabupaten Sidenreng Rappang 

Jenis Kelamin N % 

Perempuan 10 14,7 

Laki-Laki 58 85,3 

Jumlah 68 100 

Berdasarkan tabel 1 diatas, maka diperoleh data dari 68 orang responden bahwa jumlah responden 

berdasarkan jenis kelamin yang terbanyak adalah jenis kelamin perempuan sebanyak 58 orang responden 
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atau sebesar (85,3%) dan responden laki-laki sebanyak 10 orang responden atau sebesar (14,7%). 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur perawat  

di Rumah Sakit Nene Mallomo Kabupaten Sidenreng Rappang 

Berdasarkan tabel 2 di atas, maka dapat dilihat bahwa umur responden yang paling banyak berada 

pada umur 25-34 tahun sebanyak 26 orang (38,2%), dan paling sedikit berada pada umur 45-54 tahun 

sebanyak 19 orang (27,9%). 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan perawat 

di Rumah Sakit Nene Mallomo Kabupaten Sidenreng Rappang 

Pendidikan  N % 

D3 12 17,6 

S1 

S2 

53 

3 
77,9 

4,4 
Jumlah 68 100 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, maka dapat dilihat bahwa pendidikan terakhir responden yang terbanyak 

berada pada jenjang pendidikan S1 dengan jumlah 53 orang (77,9%), kemudian jenjang pendidikan D3 

berjumlah 12 orang (17,6%),  sedangkan pada jenjang pendidikan S2 berjumlah 3 Orang (4,4%). 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja perawat 

di Rumah Sakit Nene Mallomo Kabupaten Sidenreng Rappang 

Masa Kerja (N) (%) 

0-5 22 32,4 

6-10 

11-15 

>20 

18 

23 

5 

26,5 

33,8 

7,4 

Jumlah 68 100 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, maka dapat dilihat bahwa karakteristik responden yang mempunyai masa 

kerja 11-15 tahun sebanyak  23 orang (33,8%), kemudian masa kerja 0-5 tahun sebanyak 22 orang (32,4%) 

dan masa kerja 6-10 tahun sebanyak 18 (26,5%) sedangkan masa kerja  >16  tahun sebanyak 5 orang (7,4%). 

 

 

 

 

 

Analisis Univariat 

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Penyelenggaraan Fungsi Pelatihan dan Pengembangan di 

Rumah Sakit Nene Mallomo Kabupaten Sidenreng Rappang 

Umur N % 

25-34 

35-44 

45-54 

26 

23 

19 

38,2 

33,8 

27,9 
Jumlah 68 100 
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Penyelenggaraaan fungsi 

pelatihan dan pengembangan 
(N) (%) 

Cukup 48 70,6 

Kurang  20 29,4 

Jumlah 68 100 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa distribusi responden berdasarkan Penyelenggaraan Fungsi 

Pelatihan dan Pengembangan di Rumah Sakit Nene Mallomo Tahun 2022 adalah cukup sebanyak 48 orang 

(70,6%) dikatakan cukup apabila memproleh nilai jawaban rata-rata >62,5%  dan kurang sebanyak 20 

orang (29,4%). 

Analisis Bivariat 

Analisis bivarat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen 

dengan menggunakan uj statistic chi-square. 

Tabel 6. Hubungan Penyelenggraan Fungsi Pelatihan dan Pengembangan Terhadap Kinerja Perawat 

Instalasi Rawat Inap di Rumah Sakit Nene Mallomo Kabupaten Sidenreng Rappang 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 6. menunjukkan bahwa penyelenggaraan fungsi pelatihan dan pengembangan 

terhadap kinerja perawat yang cukup sebanyak 41 orang (85,4%) dan penyelenggaraan fungsi pelatihan dan 

pengembangan yang kurang sebanyak 7 orang (14,6%). Penyelenggaraan fungsi pelatihan dan 

pengembangan terhadap kinerja perawat kurang sebanyak 11 orang  (55,0%) dan yang kurang sebanyak 9 

orang (45,0%). 

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p value = 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada hubungan penyelenggaraan fungsi pelatihan dan pengembangan 

dengan kinerja perawat di Rumah Sakit Nene Mallomo. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Penyelenggaraan Fungsi Pelatihan dan Pengembangan dengan Kinerja Perawat 

Instalasi Rawat Inap di Rumah Sakit Nene Mallomo Sidenreng Rappang 

Pelatihan dan pengembangan merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan mutu Sumber Daya 

Manusia dalam dunia kerja, baik yang baru ataupun yang sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan dan 

pengembangan, untuk meningkatkan keterampilan, menambah wawasan dan mampu mengikuti 

perkembangan dibidang masing-masing. 

Adapun hasil statistik univariat menunjukan bahwa 68 responden penyelenggaraan fungsi orientasi 

dan penempatan di Rumah Sakit Nene Mallomo Sidenreng Rappang adalah cukup sebanyak 48 orang 

(70,6%) dan yang kurang sebanyak 20 orang (29,4%). 

Penyelenggaraan 

Fungsi Pelatihan 

dan 

Pengembangan 

Kinerja Perawat 
Total 

P-Value 
Cukup Kurang 

N % N % N % 

Cukup 41 85,4 7 14,6 48 100 

0,012 Kurang 11 55,0 9 45,0 20 100 

Jumlah 52 76,5 16 23,5 68 100 



1119 Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 

 

Window of Public Health Journal,Vol. 4 No. 6 (Desember, 2023) : 1115-1121                         E-ISSN 2721-2920 

 

 

Kemudian pada analisis bivariat dan analisis regresi linear berganda indikator insentif terhadap 

kinerja perawat dengan menggunakan chi-square, menunjukkan nilai p value = 0,012 dengan nilai regresi 

0,041. Nilai tersebut mengandung arti bahwa karena nilai propabilitas dari chi-square dan nilai regresi 

linear berganda α < 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti ada pengaruh penyelenggaraan 

fungsi pelatihan dan pengembangan dengan kinerja perawat di Rumah Sakit Nene Mallomo Sidenreng 

Rappang. 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan peneliti bahwa pelatihan dan pengembangan dengan 

kinerja perawat berpengaruh di Rumah Sakit Nene Mallomo Sidenreng Rappang. Hal ini dapat dilihat dari 

tenaga kerja atau perawat pada Rumah Sakit Nene Mallomo yang telah menyelenggarakan pelatihan dan 

pengembangan rutin yang seharusnya wajib diikuti oleh tenaga kerja atau perawat Rumah Sakit. Pelatihan 

dan pengembangan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam bekerja, serta memberikan informasi 

tentang jenjang karir untuk para tenaga kerja atau perawat inap Rumah Sakit. 

Pelatihan dan pengembangan pada Rumah Sakit bertujuan untuk meningkatkan soft skill 

keperawatan dalam hal memberikan pelayanan Kesehatan yang berkualitas. Dengan memberikan 

pelayanan Kesehatan yang berkualitas, maka masyarakat akan memilih untuk berobat di Rumah Sakit yang 

memiliki kualitas pelayanan yang baik. Salah satu caranya adalah melalui pelatihan, dengan demikian 

diharapkan seluruh potensi yang dimiliki perawat yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap dapat 

ditingkatkan. 

Pelatihan dan pengembangan bagi perawat di tatanan pelayanan kesehatan seperti Rumah Sakit 

merupakan salah satu komponen penting dalam upaya pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia. 

Maka dari itu setiap Rumah Sakit diperlukan tenaga kerja yang selalu meningkatkan kompetensinya, karna 

ilmu pengetahuan tentang pelayanan kesehatan berkembang sangat pesat dari waktu ke waktu. Dapat diliat 

dengan adanya peralatan baru dan metode perawatan yang berubah merupakan contoh betapa perlunya 

pengembangan kompetensi, antara lain pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia pada Rumah 

Sakit.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Arif Gunawan (2020) dengan judul 

hubungan Pelatihan Dan Pengembangan Serta Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Perawat Bagian Rawat 

Inap Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan dan pengembangan memiliki hubungan terhadap kinerja perawat terlihat nilai p value = 

0,001. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dalam penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Nene Mallomo Sidenreng 

Rappang, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan penyelenggaraan fungsi pelatihan dan pengembangan 

dengan kinerja perawat di rumah Sakit Nene Mallomo Sidenreng Rappang. Adapun saran yaitu diharapkan 

kepada pihak Rumah Sakit Nene Mallomo Sidenreng Rappang untuk tetap mempertahankan dan 

memperhatikan sistem pelatihan dan pengembangan¸karena program pelatihan dan pengembangan perawat 
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memiliki peran penting dalam peningkatan keterampilan dan kemampuan perawat dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab. 
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